BAB 11

KONSEP NAFKAH KELUARGA

A. Definisi dan Landasan Hukum Nafkah
1. Definisi Nafkah

Nafkah secara bahasa berarti: barang-barang yahgladjakan;
belanja; penghidupan; rizk. Nafkah juga berarti: biaya, pengeluaran,
pembelanjaah’ Pengertian “nafkah” berasal dari kata “anfaqs? | ,és & ¥ |
yang artinya mengeluarkan atau membelanjakan. Jaalikah artinya:
memenuhi semua kebutuhan dan keperluan hidup ntielipakanan, pakaian,
tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan pengobbagi istri sesuai

dengan kebutuhan, termasuk juga biaya pendidikakn

Sedangkan arti nafkah menurut ahli figh sebagainyang dikatakan
oleh Muhammad Jawad Mughniyah dalam kitabnya dt-ligq Madzahib al-
Khamsah adalah sebagai beriktit:

Ly (Khas 33085 o315 338 (e i 4l and (2 230 (al) 214
A 523 plaiasl gad ola (a8 Ga ol o

® Pjus A. Partanto, Dahlan al-Bargamus llmiah PopulerSurabaya: Arkola, 1994, him.
507.

19 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer Arab-Indonesi¥ogyakarta:
Yayasan Ali Maksum, 1999, him. 1934.

20 Slamet Abidin, H. AminuddinFigh Munakahat Bandung: CV. Pustaka Setia,1999, him.
162.

2l Muhammad Jawad MughniyahAEFigh ‘Ala al-Madzahib al-Khomsahditerjemahkan
Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus al-KaffFigih Lima Madzhab, Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’
Hambali’ Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1996, him. 400.
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Artinya: “Pengeluaran seseorang terhadap biayakuotang yang wajib
dinafkahinya seperti roti, lauk pauk, pakain, tetnppaggal, dan
apa-apa yang berhubungan dengan itu yaitu harganeiyak, dan
lampu, dIl"?2

Musa al-Hijawiy al-Hambali yang mengatakan bahwikalaadalah:

L) 555 ULua s 5508 5 5 1 34 A5 B Alisg

Artinya: “Kecukupan untuk seseorang yang menjadggaingan seseorang
(lainnya) berupa roti, lauk pauk, pakaian, tempagdal, dan
sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal ter§ebut.

Dua pengertian tentang nafkah menurut istilah fdpiti di atas, kalau
dilihat dari pengungkapannya memang berlainan sdg&, bisa disimpulkan
bahwa dari kedua ungkapan tersebut mempunyai amntinthksud yang sama,
yaitu bahwa nafkah adalah hak bagi seseorang yamng dipenuhi oleh orang
lain yang berkewajiban memberinya sebagai kecukuparupa makanan,
pakaian maupun tempat tinggal dan sesuatu yangitedengan hal-hal
tersebut.

2. Landasan Hukum Nafkah

Para ‘ulama madzhab sepakat bahwa nafkah untuktistwajib bagi
suami yang meliputi tiga hal: pangan, sandang dapamp. Mereka juga
sepakat bahwa besar kecilnya nafkah tersebut terggupada keadaan kedua

belah pihak. Kalau suami istri orang yang beradakanmnafkah yang wajib

diberikan adalah nafkah orang berada, kalau metielkk mampu, maka

?2 Abdurrahaman Al jaziri, Al Figh ala Al madzahib Al Arba’ghCairo: Muasasah Al
Mukhtar, 2006, him. 424.
% Muhammad Jawad Mughniyalhjm. 422.
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nafkahnya disesuaikan pula dengan itu. Yang dinthksuar “berada” dan
“tidak berada” nya istri adalah kadar berada ddaktberadanya keluarganya,
yakni kadar kehidupan keluargarffaPada dasarnya nafkah wajib diberikan
oleh suami kepada istrinya. Hal ini berdasarkanapaeQur’an, hadits, dan
ijma’. Utuk memperjelas dasar hukum ini, penulisamkmengemukakan

beberapa ayat, hadis maupun ijma’ sebagai manlkeukberi

a. Firman Allah SWT. dalam al-Qur'an antara lain:

(7] JE2 AN SMARE OO RYAATI @ oo S
+ eI onr A0 o ROV Q0,17 BOQHE W@ F
FALD> ¢ Sl7]1 L AN SR Yo A =D ¢
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<& T2 HORO 26 OO COL
+ S de EINQ HARO o ROV CHYO ¢cHN erwe
q

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanitdeh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (lakijlakas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-lal@)ah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wangagysaleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketigaaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mergka$. An
Nisaa:345°

Pada ayat di atas, para ulama’ sepakat bahwa alinfabyek) yang
dituju pada kewajiban nafkah adalah para suamih @Qerena itu, ayat ini
menjadi dalil wajibnya nafkah yang harus dipikuélolseorang suami kepada

istri dan keluarganya.

2 Muhammad Jawad Mughniyaibjd., him. 141.
% Yayasan Penyelenggara Penerjemah Lajnah PentasiQuran, Al-Quran dan
TerjemahanyaSemarang: Diponegoro, 2003, him. 123.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selansatdhun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemyuswan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Har dengan

cara ma'ruf.(QS. Al-Bagarah: 233§

b. Sabda Rasulullah SAW antara lain:
Dalam suatu riwayat yang di-takhrij/keluarkan oleham Muslim

yang bersumber dari sahabat Jabir bin AbdullahulRbah SAW bersabda:

L:.m;\}bu}@‘!.ﬁaﬂﬂ\;u}ybuﬁwﬁ)}m@\u.a)S.ay\LuA;
‘_Amm‘ibf»bd‘ﬁdmfﬁu—"uc&BﬂucﬁJw»‘fucumuc@S;

,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,

e 4

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Abi Syaibah dan
Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan lafazh milik Aluraib
mereka berkata, Telah menceritakan kepada kami'\WakiSufyan
dari Muzahim bin Zufar dari Mujahid dari Abu Huralir ia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabdaindr (harta)
yang kamu belanjakan di jalan Allah dan dinar @ayang kamu
berikan kepada seorang budak wanita, dan dinar yergu
sedekahkan kepada orang miskin serta dinar yang keafkahkan
kepada keluargamu. Maka yang paling besar ganjpadsalanya
adalah yang kamu nafkahkan kepada keluargamu.” l{ftus
1661y’

%6 | ajnah Pentasih Al-Qur'aml-Qur’an.., ibid, him. 47.

27 Ali Mubarak, Muhtasar Nailul Autar,Kairo: al-Mu'allagatal-Salafiyyah, 1374 H, edisi
Muammal Hamidi dkk,Terjemahan Nailul AutarSurabaya: PT bina limu, 1993, V: 2462, hadist
nomor 3867, “Kitab Nafagah,” "Bab Nafkah Istri WajDidahulukan Daripada Kerabat-kerabat Yang
Lain”.
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Dalam riwayat lain yang di-takhrij/keluarkan oletanlyak perawi

hadits bersumber dari ‘Aisyah r.a., Rasulullah SB&vsabda:

b Gilaad Gl Zad JA5 Gl U &) 4 Jamy b :C 13 O Al (2

L (534 108 rUA (e S5 3 Gle (gh Alan ¥ 5hy A BART L YY) (paly (s
elaall o) 55y iy yaally iy ks

Artinya: “Dari ‘Aisyah: sesungguhnya Hindun berkat&ahai Rasulullah:
sesungguhnya Abu Sufyan (suaminya) adalah orang pelit. la
tidak memberikan nafkah yang cukup untukku dan kmakecuali
aku mengambil darinya tanpa sepengetahuannya. Kakalullah
menjawab: ambillah apa yang mencukupiuntukmu anattemgan
cara yang ma’ruf’. (HR. Al Jama’afy)

Imam al-Syaukaniy dalam kitabnya Nail al-Authar peéaskan bahwa
hadits di atas menjadi dalil wajibnya nafkah bagami kepada istri dan
anakanaknya (keluarganya), dan hal ini sudah mekgskpakatan seluruh
Mujtahid. Mengenai wajibnya memberi nafkah karenapdmilikan,

Rasulallah SAW bersabda:

dlads dylaall" 106 alus adde Al oo i) G die A a8 o G
| a\)) _"i“g.\hi’iyugkﬂ\:”uﬁ.\h 'i'\@iﬁ’}t&;

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW belxla: Budak berhak
mendapatkan makanan dan pakaiannya, serta tidek loidbebani
pekerjaan yang ia tidak mampu melakukanrfya”.

c. Hukum Positif

28 |bnu Hajar Al AsqgolaniBulughAl Maram, Semarang: Toha Putra, t.th, him. 240.
#1bid., him. 240.
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Kewajiban nafkah atas suami dalam kehidupan ketuargjah
dilegitimasi oleh beberapa ketentuan hukum yantakerdi Indonesia. Yaitu
ketentuan hukum yang berasal dari Pasal 1 undadgrgnNomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan, UUP dan inpers Nomor humal991 yang
biasanya disebut Kompilasi Hukum Islam (KHI). P&&&layat (1 dan 2) UUP
menjelaskan bahwa suami istri harus mempunyai tekgghaman yang tetap
dan rumah kediaman tersebut ditentukan oleh keségraksuami istri®
Kemudian dalam pasal 34 ayat (1) UUP dijelaskanwalsuami wajib
melindungi istrinya dan memberikan aturan tentaegignuhan keperluan
keluarga dan adanya tempat tinggal bersama dalamalaei kehidupan
keluarga.

Kompilasi Hukum Islam juga memuat beberapa paaafymengatur
mengenai nafkah, misalnya dalam pasal 80 ayataif):y

Sesuai dengan penghasilanya suami menanggung:

(a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri.
(b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biayagbegn bagi
istri dan anak.
(c) Biaya pendidikan bagi andk.
Sedangkan isi pasal 80 ayat (2) sama dengan keteptsal 34 ayat
(1) UUP?? “Suami wajib melidungi isterinya dan memberikagala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemaamya’ ketentuan

*® Undang-Undang Perkawinan di IndonesiSurabaya, Arkola: Tth, him. 16.
31 Kompilasi Hukum Islam di IndonesiBandung: Humaniora Utama Press, 1992, him. 34.
%2 1bid., him. 16.
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pasal ini menunjukkan bahwa pemberian nafkah oletms kepada istrinya
disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya.

Dari berbagai dasar hukum di atas, jelaslah baheaasg suami
wajib memberikan nafkah kepada istri, anak-anak #atuarganya dan
kewajiban itu tidak dapat dipungkiri eksistensirgerta tidak dapat beralih
kepada orang lain. Dengan demikian suami yang mamaiib memberi
kecukupan kepada istri, sayyid (pemilik budak) amemberi kecukupan
kepada budaknya, dan kerabat yang mampu wajib nrekdmikupan kepada
kerabat lainnya yang tidak mampu. Kebutuhan danukegezan tersebut
meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal dan Keperlainnya yang saling

berkaitan.

B. Macam-Macam Nafkah
Ulama figih membagi nafkah menjadi dua macam vyaitu:
1. Nafkah diri sendiri, dalam hal ini, seseorang hanemidahulukan untuk diriya
sendiri dan nafkah untuk orang lain.
2. Nafkah seseorang kepada orang lain, nafkah sespdwgmada orang lain
menurut kesepakatan ahli figih, terjadi disebabdeh tiga hal diantaranya:
(a) Hubungan perkawinan

(b) Hubungan kekerabatan



21

(c) Hubungan kepemilikan (tuan terhadap hambartya).

Dalam pembahasan ini penulis hanya fokus terhadskain karena
hubungan perkawinan yaitu nafkah istri. Nafkah @ifbagi menjadi dua macam
yaitu: Nafkah lahir (material) dan nafkah batin ifueterial).

1) Nafkah lahir.

Nafkah lahir terhadap istri yang dimaksud disinaelati segala yang
berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari mulai daakam, minum, pakaian,
tempat tinggal, pengobatan, pembantu, sekiranya.per

Nafkah isteri yang harus dipenuhi suami adalahgabzerikut :

a. Sandang pangan
Kebutuhan sandang dan pangan merupakan tanggurdp jamami untuk
memenuhinya. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt :

ORL e RO P RVCTAIN | m Foloto QPR 7] XA Ju)
Ol &;D>~ @00 e Ol <¢ > £ s @
Qo OROr DO Y a6 NI

Artinya: dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kefata ibu
dengan cara ma'ru{QS. Al-Bagarah: 233}

Makanan menjadi kebutuhan pokok manusia bisa keklegribadah,
melakukan berbagai aktifitas manusiawi dengan b@ka kebutuhan
terhadap makanan tercukupi begitu juga dengan @akanenjadi penutup

aurat, pelindung tubuh dan pelengkap ibadah.

33 Abdul Azis Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2006, VI :

1281

* Lajnah Pentasih Al-Qur'aml-Qur'an dan Terjemahanyalm.47.
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b. Papan tempat tinggal
Rumah, sebagai tempat tinggal keluarga, juga merkadajiban
suami. Suami bertanggung jawab atas tersedianyanp@mumah) bagi

keluarganya. Firman Allah Swit :

& 40RE0 SIIN & O[> LORGGEO RO
e @0 J2AGQOrIRO TOXHY RedERm
BX0>0F 200 J€dw® OID2OD0O Ao o B> &

50l &T7ONE IR

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamudrepat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusah&eeka
untuk menyempitkan (hati) mereka.

Papan merupakan sarana mutlak tempat bertemunya gaa isteri,
sebagai tempat istirahat melepaskan lelah, tempagasuh anak-anak.
c. Pendidikan anak
Biaya pendidikan anak termasuk nafkah keluarga yemgs dipenuhi

suami. Firman Alllah Swt :

BXURCOLI O ¢80 LA Fode o O&e@083% O 40
A9 0> AL B -MU2>L4
. O ¢ AHAEOREH 2O €0

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api nerak@At-Tahrim: 6)°

Pendidikan merupakan sarana penting karena tiap usi@an
membutuhkan ilmu baik ilmu agama maupun ilmu sogalg berkenaan

dengan kehidupan maupun alam sekitar. Untuk memahiamu-ilmu

% Lajnah Pentasih Al-Qur’an, ibid., him. 78.
*® Lajnah Pentasih Al-Qur’an,op.cit.,him. 560.
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tersebut, mereka harus belajar di lembaga-lembagaigikan, terutama

zaman sekarang ini diperlukan biaya yang cukup. aMdkri itu biaya

pendidikan anak-anak jugatermasuk nafkah keluaegay ymesti dipenuhi
suami.

. Biaya perawatan kesehatan

Kewajiban suami yang lain adalah menyediakan bipgeawatan
kesehatan apabila isteri membutuhkan. Biaya peesw&esehatan sama
dengan kebutuhan pokok. Berkaitan dengan segaleeméran macam-
macam nafkah lahir di atas kewajiban memberi natkalam hal ini suami
mampu membayar nafkah isteri. Perlu memperhatikahh&l sebagai
berikut :

(a) Hendaklah jumlah nafkah itu mencukupi keperluaneristdan
disesuaikan dengan keadaan kemampuan suami, ajkogahubungan
dengan pangan, sandang maupun yang berhubungamandémgpat
tinggal.

(b) Hendaknya nafkah ini ada pada waktu yang diperlukdeh sebab itu
hendaknya suami menentukan cara-cara dan waktwwadinberian
nafkah kepada isterinya; apa sekali seminggu, iseéallan, tiap waktu
panen dan sebagainya.

(c) Sebaiknya kadar nafkah itu didasarkan kepada jukealituhan pokok
yang diperlukan, bukan berdasarkan jumlah uang g#oeylukan. Hal

ini mengingat keadaan nilai uang yang kadang-kadaremgalami
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perubahanatau harga barang kenutuhan pokok yarggdcdang naik

atau turun.

Nafkah keluarga menyangkut nafkah istri, anak-apaktermasuk juga
biaya pendidikannya), pembantu rumah tangga (kat#a), dan semua orang
yang menjadi tanggungannya seperti orang tua dadasa&saudaranya yang
tidak mampu menanggung nafkah, secara hukum jugajadietanggungan
kepala keluarga yang bersangkutan.

Allah tidak akan membebani seseorang di luar bl¢smsampuannya.
Meskipun kadar nafkah yang wajib diberikan suamisuse dengan
kemampuannya, akan tetapi hendaknya suami bergs&hat tenaga agar dapat
memenuhi nafkah keluarga dan mengusahakannya skakaia dan diperoleh
dengan jalan yang baik pula, sehingga mendapatéthn Allah swt. Selain itu,
suami juga tidak boleh bersikap kikir dalam men#sernya kepada orang-orang
yang menjadi tanggungannya. la harus memberikadeggan ikhlas dan hanya
karena mengharap ridho Allah dan demi kebahagiehratganya’

2) Nafkah Bathin.

Berbicara tentang nafkah bathin Figih telah mesjela bahwasanya
suami mempunyai kewajiban untuk memenuhinya. Sefvaga kewajiban
berbuat baik dalam hal lahir, suami juga berkeveajibberbuat baik dalam hal

yang berhubungan dengan kebutuhan bathin istrimg dalam hal ini

*” Fuad Kauma dan Drs. Nipaklembimbing Istri Mendampingi Suarfogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003.
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berhubungan erat dengan kebutuhan biologis maridajat biologis merupakan
kodrat pembawaan hidup dan termasuk kebutuhan ditattara kebutuhan
manusia yang lainnya. Kehendak ingin berhubungdsusé termasuk motif
biogenesis bagi manusia yaitu kebutuhan untuk mekan keturunan dan

berkembang biak.

Firman Allah:
OHRO YO OCHN @ HBIIRNHOR
070 BORQHBE W I &P 8 QEOOURAIV® 4 1@a I

.. $xV GO Wa 00
Artinya: Dijadikan terasa indah dalam (pandangan) manusieirkaan kepada

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anakak ...(QS. Ali-
Imron: 14)%*

Islam merupakan agama yang telah mempunyai atuaag komplek,
termasuk juga dalam masalah ini. Ada beberapa gtkg berkenaan dengan
hubungan seksual, dan salah satunya adalah laraatgantidak dibenarkan
pergaulan yang dapat merangsang kehendak seksukhtakan bahwa
rangsangan seksual yang tidak tersalurkan menyahakdgelisahan jiwa raga
dan dapat membahayakan kesehatan.

Begitu juga dalam kehidupan rumah tangga. Ketemana dan
keserasian hidup perkawinan antara lain ditentwateh faktor hajat biologis ini.

Kekecewaan yang dialami dalam masalah ini dapatimierkan keretakan

dalam hidup rumah tangga. Jelasnya, kepuasan Weubetadalah puncak

** Lajnah Pentasih Al-Qur'amAl-Qur'an dan Terjemahanyaim. 51.
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kenikmatan biologis yang selalu diimpikan oleh a&etiorang, terutama istri,
maka seorang istri diperbolehkan minta cerai apak#butuhan yang satu ini
tidak terpenuhi. Karena apabila diteruskan danktidda upaya perubahan,
dikhawatirkan istri akan patah semangat, bahkarakn&bn tindakan selingkuh
di luar rumah®®

Wajib bagi suami untuk mengumpuli istrinya mininsakali pada masa
sucinya, jika ia mampu untuk itu. Jika hal itu kddilakukan, maka sungguh ia
telah bermaksiat kepada Allah. Demikian menurutulbtazm. Allah SWT

berfirman dalam surat Al-Bagarah: 222

SIMOE PDLAD=cic 4700 D S r@ R
OO RO +ForSe REAGOOLOM <#4OEO
O3V RGO O * WS OHY ¢ 16 A #orSe

O R o+ D4+ COM e S O ¢ 70 ¢

Artinya: Apabila mereka telah suci, maka campurilah merdkadi tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. SesungguhnyahAthenyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-oraggng
mensucikan diriQS. Al-Bagarah: 2729

Jumhur Ulama berpendapat sama seperti Ibnu Haztn, mawajibkan
suami mencampuri strinya jika tidak ada halangatulkuitu. Sementara imam

Asy Syafi'i mengatakan “tidak ada kewajiban bagiors@g suami untuk

39 A. Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islamh. 60-61. juga Fuad Kauma & Nipan,
Membimbing Istrihim. 63.
40 | ajnah Pentasih Al-Qur'amyl-Qur'an dan Terjemahanydlm. 44.
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mencampuri istrinya. Karena hal itu merupakan hakisyami) senagai hak-hak
lainya.”™*

Sedangkan Imam Ahmad menetapakan hal itu dengas baksimal
empat bulan, karena Allah telah menetapkannya $egarng tuan untuk tidak
memberikan tidak memberikan makann budaknya. Damigada hak-hak yang
lain. Jika si suami bepergian dan meninggalkamigr lalu tidak ada halangan
baginya untuk pulang, maka dalam hal ini Imam Ahmmaemberikan batas
waktu enam bulaf?

Imam Ghozali mengatakan “bahwa seorang suami haerscampuri
istrinya setiap empat malam sekali. Yang demiktaradalah lebih adil, karena
jumlah  maksiat istri adalah empat. Sehingga digeHi@n baginya
mengakhirkan sampai batasan tersebut. Boleh jugh Eau kurang dari itu,
sesuai denga kebutuhan untuk memelihara merekaa (Erinya). Sebab
memelihara mereka (para istri) juga merupakan kbamjbaginya (suami):®
3) Kebutuhan spiritual.

Selain memberi nafkah lahir dan bathin yang bakami juga
mempunyai kewajiban memberi bimbingan yang baikallepistri dan anak-

anaknya. Hendaknya suami selalu berusaha untuk nglatkan taraf

keagamaan, akhlak, dan ilmu pengetahuan merekaudemllendidik dan

* Muhamad Uwaidah, Syah Kamifigih Wanita Jakarta: Pustaka Al Kaustar, 2008, him.
441-443.

“2bid., him. 442.

43 Muhamad Uwaidah, Syah Kamifigih Wanita, opcit., him. 443.
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membimbing istri dan anaknya untuk selalu berint@@rjbadah, dan bertakwa
kepada Allah SWT.

Sedangkan pendidikan dan bimbingan yang palinginmerdiberikan
oleh suami kepada istrinya adalah pendidikan yaaddbungan kehidupan
sehari-hari istrinya, seperti masalah hukum thdharhaidh, nifas, dan
pendidikan akhlak.

Jika suami mempunyai kemampuan untuk mengajar endaka
istrinya tidak boleh keluar rumah untuk menanyakapada orang lain. Akan
tetapi jika suaminya tidak mampu karena minimnyauilyang dimiliki, atau
karena tidak ada waktu karena kesibukannya, mai@isti wajib keluar rumah
untuk untuk menuntut ilmu yang belum diketahuingg®andainya suaminya
melarangnya, maka dia akan berdosa. Karena All&h tberfirman bahwa
diperintahkan bagi suami untuk menjaga dan memalikaluarganya dari api
neraka’’

BXUORCGOL O €500 LA Lo d- o O& @000
AH2EONEHr 2O €0 A<=284 0> AL @X-MA> A
B

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api nerakgAt-Tahrim: 6)

Sebenarnya banyak jalan yang dapat ditempuh untemenuhi hak
istri, misalnya melalui pengajian-pengajian, kurskegiatan kemasyarakatan,

buku, majalah, dsb.

4 A. Abdurrahmanlelaki shalih Cirebon: Pustaka Nabawi, 2000, him, 86.
** Lajnah Pentasih Al-QuraiAl-Qur'an dan Terjemahanyalm. 560.
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C. Kadar atau Batasan Pemberian Nafkah

Mengenai kadar batasan pemberian nafkah, Mazhabi $gapendapat
bahwa batas minimal nafkah yang harus diberikamskapada istrinya adalah
apa yang biasa berlaku di negeri keduanya. Apahkitey biasa berlaku bahwa
umumnya wanita seperti dirinya mesti memiliki pemtioba maka hendaknya
suami mngusahakan pembantu bagi istrinya, minirah ®rang. Sedangkan
batas minimal nafkah yang harus dberikan suami deepwtrinya adalah
sebanyak dimana badan seseorang tidak dapat tédgaitieri makan kurang
dari itu. Jumlah tersebut adalah satu mud setiapdesagan standar mud Nabi
SAW vyang terdiri dari makanan pokok negeri dimamansi-istri bertempat
tinggal, sehingga dalam sebulan seluruhnya berjun8@ mud, dan bagi
pembantu istrinya serupa dengan itu.

Sebagian mengatakan bahwa nafkah bagi istri daédalan adalah 4
kerat daging, setiap jumat di berikan 1 kerat. fagkan pula untuk istri jenis
pakain yang biasa digunakan oleh wanita di negarikgmudian Apabila suami
berkecukupan boleh baginya untuk memberi nafkah isé sebanyak 2 mud
makanan dalam sehari (satu mud sama dengan 6dansiemberikan pula lauk
serta daging melebihi dari apa yang telah sayatls@ibuSelanjutnya apabila
seorang laki-laki telah dukhul dengan istrinya kdrmao menghilang dengan
tujuan apa saja, lalu si istri menuntut nafkah ataBya seraya bersumpah

bahwa suaminya tidak pernah memberinya nafkah, d@mulitetapkan nafkah
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baginya dari harta suaminya dengan cara menjuangamiliknya bila tidak
ditemukan uang tunai, maka jika suami datang daamakkan bukti atau si istri
mengaku telah menerima nafkah dari suaminya mawaui orang lain atas
nama suaminya, kemudian ia (istri) mengambil hswtami selain yang diberikan
itu, maka suami berhak menuntut ganti kepada y&rgebanyak yang ia ambil di
luar nafkah yang diberikan kepadanya. Bila suamiinggalkan istrinya dalam
waktu yang cukup lama dan tidak menuntut biaya talak pula mebebaskan
suami dari kewajiban memberi nafkah, kemudian s&ifimenuntut nafkahnya,
maka nafkah ditetapkan untuknya dihitung dari s&gpergian suaminy?.
Sedangkan menurut Mazhab Hanbfihwasanya tidak ada ketentuan
Syariat terkait besaran nafkah, dan bahwasanyaidusikewajiban memenuhi
kebutuhan istri secukupnya yang terdiri dari makatauk-pauk, daging, sayur-
mayur, buah, minyak, mentega, dan semua yang dikmsisuntuk menopang
hidup sesuai dengan ketentuan yang berlaku secauanudan bahwasanya itu
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tempat, zéanakgeadaan. Suami juga
berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang bagibatk pada musim panas
maupun musim dingin. Mereka berpendapat bahwa &esaafkah yang
ditanggung suami ditentukan dengan kondisi suami skgi kelapangan atau

kesulitan, terlepas bagaimanapun kedaan*fs8ebagai dasarnya adalah firman

46 Abu Abdullah Muhammad bin Idris Imam SyafiRingkasan Kitab Al UmmJakarta:
Pustaka Azzam, 2005, him. 431.

47 Sabiq SayyidFigih Sunnah 3diterjemahkan oleh Abdurrahim dan Masrukhin, d@ka
Cakrawala Publising, 2008, him. 436.
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Allah SWT., "Hendaklah orang yang mampu memberi kalaf menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkirgaddklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanydabAtidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa Ylahgbérikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudahri@tsn.” (Ath-Thalaq :

7). Dan juga firman Allah swit:

Fe€edx Bl <8MORNO IS OMID>LURCHECxROL
...... AZAEQ, O IIRO T HE

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamudyepat tinggal
menurut kemampuanm{@s. Ath-Thalaq:6¥

Sedangkan Mazhab Hambali dan Maliki berpendapabi@p&eadaan
suami-istri berbeda, yang satu kaya dan yang lamigkin, maka besar nafkah
yang ditentukan adalah tengah-tengah diantara aluigut®

Selanjutnya mayoritas ulama mazhab imamiyah meagan pendapat
bahwa, nafkah itu di ukur berdasar kebutuhan ystng mencakup pangan, lauk-
pauk, pakaian, tempat tinggal, pelayan, alat rutaagga, sesuai dengan tingkat
kehidupan orang-orang seperti dia di daerahnyanggén ulama mazhab lain
mengatakan bahwa yang menjadikan ukuran adalahigiogwetami, dan bukan
kondisi istri. Bagaimanapun, tidak bisa tidak.akimesti menjadikan kondisi

suami sebagai pertimbangan, sebagaimana dijeld§€&nAth-Talaq: 7dan 6).

*® Lajnah Pentasih Al-QurarAl-Qur'an dan Terjemahany#lm. 946.
49 Muhammad Jawad Mughniya®p.,Cit, him. 142
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D. Hal-Hal Yang Bisa Membatalkan Pemberian Nafkah.

Para Ulama mazhab sepakat bahwa istri yang melakakayuz tidak
berhak atas nafkah, tetapi meraka berbeda penttajgahg batasan nusyus yang
mengakibatkan gugurnya nafkah.

Hanafi berpendapat mana kala istri mengeram diridglam rumah
suaminya, dan tidak keluar dari rumah tanpa iziangoya, maka dia masih
disebut patuh, sekalipun dia tidak bersedia dicampmpa dasasyara’ yang
benar. Penolakannya yang seperi itu, sekalipumhaetap tidak menggugurkan
haknya atas nafkah. Bagi Hanafi, yang menjadi sédediarusan memberikan
nafkah kepadanya adalah beradanya wanita tersebbutmah suaminya.
Persoalan ranjang dan hubungan seksual tidak admnbannya dengan
kewajiban pemberian nafkah. Dengan pendapatny&lanafi berbeda pendapat
dengan seluruh mazhab lainya. Sebab seluruh maamaplain sepakat bahwa,
manakala istri tidak memberi kesempatan kepada isuatuk tidak menggauli
istrinya dan bekhalwat denganya tanpa alasan berdasara’ maupun rasio,
akan dia dipandang sebagai wamitessyuzyang tidak berhak atas nafkah. Bahkan
Syafi'l mengatakan bahwa, sekedar kesediaan digiani berkhalwat, sama
sekali belum dipandang cukup kalau si istri tidaanawarkan dirinya kepada
suaminya seraya mengatakan dengan tegas, “Aku markgn diriku

kepadamu*

*® Muhammad Jawad Mughniyahoc., Cit., him. 402.
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Mengenai hal-hal yang bisa membatalkan nafkah no¢nhtazhab

Syafi'i yaitu apabila pasangan suami istri telah sama-daatigh, lalu wanita
menolak apabila suaminya masuk ke tempatnya, atduaiga wanita itu
mencegah suami untuk menemuinya karena suatu sédoalbintuk memperbaiki
keadaannya, maka dalam hal ini tidak ada kewajidzagh suami untuk memberi
nafkah bila terhalang untuk masuk ketempat istrirkguali bila halangan itu
datang dari pihak suami. Selain itu Apabila istermalak untuk masuk ketempat
suaminya lalu suami pergi meninggalkanya, makaktidda kewajiban bagi
suami memberi nafkah kepada istrinya hingga ia latindan istri sudah bersedia
untuk bertemu dengannya, meskipun kepergianyargsiag dalam waktu yang
cukup lama. Kecuali apabila keluarga istri mengifb@rita kapada si suami
untuk datang dan dipersilahkan masuk menemui ystyimaka dalam hal ini
suami dibebani kewajiban nafkah sejak kabar itupsarkepadanya, atau sejak si
istri berjalan menuju ke tempat suaminya.

1. Nafkah Istri

Nafkah ini adalah nafkah yang di berikan suami Kep#stri karena
adanya ikatan perkawinan yang sah. Nafkah ini fagrsepihak karena pada
dasarnya hanya suami saja yang diwajibkan untuk begkan nafkah tersebut
kepada istri. Suami wajib memberikan nafkah kepatiinya yang taat, baik
makanan, pakaian maupun tempat tinggal, perkakasahutangga, dan
sebagainya sesuai dengan kemampuannya. Banyakfikgd ripat disesuaikan

dengan kebutuhan dan dapat disesuaikan denganséebiayang berlaku di
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tempat masing masing, dengan mengingat kemampuankeéadaan suami.

Firman Allah SWT :

PO R SOOI OO >¢ OrQ¥HEH S ECOM e €0
(L2AORO->L +O+¢CMEON OIIRHQO> ALXOINR
BIGOE€=RESIG QO O €00= O= ¢+® ++ @0
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan dimeunggu) tiga
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan agagydiciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepadiatldan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dmlanasa
menanti itu, jikka mereka (para suami) menghendstidaih. dan Para
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajjtzamenurut
cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempusgai tingkatan
kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Pekkdagi Maha
Bijaksana (QS. Al- Bagarah: 228)

Maksud dari lafadZDan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengankewajiban menurut cara yang ma’ryfpada ayat diatas menerangkan
bahwa istri mempunya hak mendapatkan nafkah damsulenga cara yang

layak.

> Lajnah Pentasih Al-Qur'aAl-Qur'an dan Terjemahany#®p. Cit., him. 55.
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Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya, berdasayiat al-Qur'an
dan Hadits yang telah dikemukakan bahwa, nafkaly yaajib diberikan kepada
istri secara pokok meliputi tiga hal yaitu: sandgmangan dan papan. Kelayakan
dan kadarnya semua tergantung dari kemampuan sdamikeadaan istri.
Bagaimanapun keadaan dan peran serta aktifitas nstka seorang istri tetap
berhak mendapatkan tiga macam nafkah dasar iniaiKadfkah yang wajib
diberikan suami kepada istrinya setiap hari, dileda oleh Imam Syafi'i sebesar
2 (dua) mud beras bagi suami yang mampu, dan @) (satd beras bagi suami
yang tidak mampu. Untuk suami yang mampu, selairjugja ditambah biaya
lauk-pauk, biaya kecantikan dan kebersihan, bisygpbatan, biaya pendidikan

serta mencarikan pembantu untuk melayaniya.

2. Keadaan Istri Yang Wajib diberi Nafkah Dan Yang Tidak Wajib diberi
Nafkah

Imam Syafi'i berkata jika seseorang telah terikabimgan pernikahan
dengan seseorang wanita yang pada dasarnya layak dicampuri meski
belum mencapai usia baligh, wanita itu tidak mekojka suami masuk
ketempatnya, atau keluarga wanita itu membiarkamamgwa berduaan
dengannya, dan istri tidak pula menolak untuk masutempat suaminya, maka
dalam kondisi demikian wajib bagi suami memberikahf kepada istrinya

sebagaimana wajibnya nafkah istri atas suami ldu&nya telah bercampur,

%2 Abu Abdullah Muhammad bin Idris Imam Syafi®p.Cit., him. 431.
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karena suami telah membatasi ruang gerak wanitaDi#mikian pula apabila
seorang laki-laki yang masih kecil menikah dengaiteadewasa, maka laki-laki
ini harus memberi nafkah kepada istrianya, karen&eiah membatasi ruang
gerak si istri.

Imam Syafi'i berkata apabila pasangan suami isimasama telah
baligh, lalu wanita menolak apabila suaminya mdstempatnya, atau keluarga
wanita itu mencegah suami untuk menemuinya kareatussebab atau untuk
memperbaiki keadaannya, maka dalam hal ini tidak leelwajiban memberi
nafkah bila terhalang untuk masuk ketempat istrirkguali bila halangna itu
datang dari pihak suami sendiri.

Imam Syafi'i berkata Apabila istri menolak untuk so& ke tempat
suaminya lalu suami pergi meninggalkannya, makaktidda kewajiban bagi
suami memberi nafkah kepada istrinya hingga ia laetindan istri sudah bersedia
untuk bertemu dengannya, meskipun kepergianyargsiag dalam waktu yang
cukup lama. Kecuali apabila keluarga istri mengibernita kepada si suami agar
datang dan dipersilahkan untuk masuk menemui ystrimaka dalam hal ini
suami di bebani kewajiban nafkah sejak kabar itapsa kepadanya, atau sejak

si istri berjalan menuju ketempat suaminya.
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Imam Syafi'i berkata menjadi kewajiban suami membafkah kepada
anak-anaknya sebesar nafkah untuk istrinya sepanty telah saya sebutkan,
demikian pula dengan halnya pakafan.

Dalam nafkah sebab perkawinan, istri berhak mersenrafkah dari
suami apabila memenuhi beberapa syarat sebaghiutberi

a. Perkawinan itu telah terjadi dan sah menurut Islam.

b. Istri telah menyerahkan diri sepenuhnya kepada suam

c. Mungkin dilakukan hubungan intim diantara keduanya.

d. Istri bersedia tinggal di tempat yang ditentukaansu

e. Kedua belah pihak adalah ahlul istimta’ (dapat kgtan hubungan badan

secara normal).

Sedangkan menurut jumhur ulama’, suami wajib membafkah
istrinya apabila:
a. Istri telah menyerahkan diri kepada suaminya, gakalbelum dilakukan
hubungan senggama.
b. Istri tersebut orang yang telah dewasa, dalamtealdh layak melakukan
hubungan senggama, apabila istri itu masih kecih dselum bisa

disenggamai, maka tidak ada nafkah baginya.

432.

>> Abu Abdullah Muhammad bin Idris Imam SyafiRingkasan Kitab Al Umnibid. him.



38

c. Perkawinan suami istri tersebut memenuhi rukun dgarat. Apabila
perkawinan itu fasakh, menurut jumhur ulama’ tide&kjib adanya nafkah
karena nikah yang fasakh harus dibatalkan.

d. Istri taat dan patuh pada suaminya. Apabila istritidak patuh dan tidak
taat, seperti istri yang nusyuz maka suami tidajbwaembayar nafkahnya,
apabila nusyuz datang dari pihak suami, maka tstiap mendapatkan

nafkah dari suaminya ittf.

Adanya ikatan suami istri adalah menjadi sebab rdipbnya hak
nafkah. Jadi selama ada ikatan suami istri ituladorang istri berhak
mendapatkan nafkah. Pendapat ini mereka dasarkaa&édak nafkah bagi istri-
istri yang di bawah umur atau bagi istri yang batbnusyuz, tanpa melihat

syarat-syarat sebagaimana dikatakan oleh madzhdbhaia lain.

* Departemen Agamdimu Figh, Jilid Il, Cet; 2, Jakarta: Direktorat Jenderai®éaan
Kelembagaan Agama Islam, 1984, him, 184.



